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Abstract
This study aims to analyze students difficulties in understanding sociological
theories and the instructional strategies employed by lecturers to address
these challenges in the Sociology Education Study Program at FKIP
Unismuh Makassar. This research adopts a qualitative case study design
involving two lecturers and six students selected through purposive
sampling. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation, and analyzed using the Miles and Huberman interactive
model. The findings indicate that students experience difficulties in
comprehending theoretical terminology, linking theories to social realities,
and dealing with abstract sociological concepts due to low academic
literacy and limited prior knowledge. Lecturers apply five instructional
strategies, among which case analysis is the most effective in enhancing
theoretical understanding. It is concluded that improving students’
comprehension of sociological theories requires strengthening academic
literacy and implementing contextual and structured instructional strategies.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kesulitan mahasiswa dalam memahami
teori sosiologi serta strategi pembelajaran dosen dalam mengatasinya pada
Program Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Unismuh Makassar. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus dengan informan dua
dosen dan enam mahasiswa yang dipilih secara purposif. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan memahami istilah
teoretis, mengaitkan teori dengan realitas sosial, dan menghadapi abstraksi
teori akibat rendahnya literasi akademik dan lemahnya pengetahuan awal.
Dosen menerapkan lima strategi pembelajaran, dan analisis kasus terbukti
paling efektif dalam membantu mahasiswa memahami teori.
Kesimpulannya, pemahaman teori sosiologi memerlukan penguatan literasi
akademik serta strategi pembelajaran kontekstual dan terstruktur

Kata Kunci: Strategi pembelajaran, teori sosiologi, kesulitan belajar.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia karena
berperan dalam meningkatkan kualitas individu dan masyarakat (Ujud et al., 2023) . Proses
pendidikan tidak hanya berlangsung di lingkungan formal seperti sekolah dan perguruan
tinggi, tetapi juga terjadi secara berkelanjutan dalam berbagai situasi yang memberikan
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kontribusi positif terhadap perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian
seseorang. Pendidikan yang berkualitas memungkinkan individu untuk memiliki pemahaman
yang lebih luas terhadap dunia, menaikkan kemampuan berpikir kritis, serta membuka
peluang yang lebih baik dalam kehidupan sosial maupun ekonomi.

Sosiologi sebagai disiplin ilmu memiliki posisi strategis dalam dunia pendidikan karena
berfokus pada studi tentang struktur, dinamika, dan proses sosial dalam masyarakat.
Etimologisnya, sosiologi berasal dari kata socius (masyarakat) dan logos (ilmu), sehingga
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari masyarakat (Ali, 2016). Sebagai ilmu yang berakar
pada pemikiran filosofis dan empiris, sosiologi memberikan pemahaman mendalam tentang
pola interaksi sosial, pembentukan norma dan nilai, serta mekanisme perubahan sosial.
Melalui pemahaman tersebut, sosiologi memiliki peran penting dalam memberdayakan
manusia agar mampu membaca realitas sosial dan beradaptasi terhadap perubahan budaya
maupun struktur sosial (Ummabh, 2019).

Dalam konteks pendidikan tinggi, keberhasilan pembelajaran sosiologi sangat
bergantung pada strategi pembelajaran yang digunakan oleh dosen. Strategi pembelajaran
mencakup pendekatan, metode, serta teknik yang digunakan untuk memfasilitasi mahasiswa
mencapai kompetensi yang diharapkan. Strategi yang efektif seharusnya mampu
mengembangkan kemampuan berpikir mahasiswa pada berbagai tingkatan kognitif mulai dari
memahami konsep dasar, mampu membandingkan dan mengaitkan teori, hingga
mengaplikasikan kerangka teoritik dalam analisis fenomena sosial. Pembelajaran teori
sosiologi pada dasarnya membutuhkan strategi yang bersifat dialogis, kontekstual, dan
analitis, seperti diskusi kelompok, studi kasus, problem-based learning (PBL), serta
penggunaan pendekatan kontekstual agar mahasiswa dapat membangun pemahaman yang
bermakna.

Namun, realitas pembelajaran menunjukkan bahwa banyak mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami teori-teori sosiologi secara mendalam. Teori yang
seharusnya menjadi alat analisis kritis justru sering dipahami secara dangkal sebagai
kumpulan definisi, tokoh, atau konsep yang harus dihafalkan. Berdasarkan hasil observasi
awal peneliti di lingkungan perkuliahan Program Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Unismuh
Makassar, terlithat bahwa mayoritas mahasiswa cenderung mengandalkan rote learning
(belajar hafalan) dibandingkan berupaya memahami makna teoritis secara konseptual
maupun aplikatif. Hal ini tampak ketika mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antar
teori atau menganalisis fenomena sosial dengan menggunakan pendekatan teoritik, di mana
jawaban mereka cenderung bersifat tekstual dan tidak menunjukkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Kondisi tersebut diperparah oleh kenyataan bahwa proses pembelajaran di kelas masih
didominasi metode ceramah satu arah, sehingga interaksi akademik antara dosen dan
mahasiswa menjadi minim. Dalam situasi ini, mahasiswa hanya berperan sebagai penerima
informasi, bukan sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses konstruksi pengetahuan.
Ketika diberi tugas analisis, banyak mahasiswa memberikan jawaban yang kaku dan tidak
mampu menampilkan kemampuan sintesis, evaluasi, atau argumentasi teoritis yang Kritis.
Padahal, kemampuan-kemampuan tersebut merupakan capaian pembelajaran yang secara
normatif tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah teori sosiologi.

Temuan prasurvei peneliti memperkuat permasalahan tersebut. Sekitar 60% mahasiswa
di Program Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Unismuh Makassar diketahui hanya memahami
teori sosiologi sebatas hafalan definisi dan pemikiran tokoh klasik, tanpa mampu
menghubungkannya dengan fenomena sosial kontemporer. Hal ini menegaskan adanya
kesenjangan antara tujuan pembelajaran yang menekankan kemampuan analisis teori dengan
capaian pembelajaran aktual mahasiswa. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa strategi
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pembelajaran yang diterapkan dosen belum sepenuhnya mendukung proses internalisasi teori
yang komprehensif dan bermakna.

Fenomena tersebut sejalan dengan temuan penelitian (Rarasati, Afriska 2019) yang
menunjukkan bahwa mahasiswa kerap mengalami miskonsepsi dan kesulitan belajar dalam
mata kuliah teori sosial akibat metode pembelajaran yang monoton dan tidak kontekstual.
Lebih dari 60% mahasiswa yang diteliti hanya memahami teori secara hafalan tanpa
kemampuan aplikatif. Sementara itu, penelitian (Fachrul F & Nurlizawati, 2023)
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif seperti Think Pair Share (TPS) dan
penggunaan mind mapping terbukti efektif meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
materi sosiologi. Hal ini menunjukkan bahwa variasi strategi pembelajaran yang tepat dan
inovatif dapat menjadi solusi konkret atas problem pemahaman teori yang selama ini dialami
mahasiswa. Penelitian ini memiliki urgensi khusus yang membedakannya dengan kajian
terdahulu. Jika penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada efektivitas satu metode
tertentu, studi ini secara komprehensif membedah korelasi antara hambatan epistemologis
mahasiswa dengan diversifikasi strategi pedagogis dosen dalam satu ekosistem studi kasus.
Fokus ini memungkinkan pemetaan solusi yang lebih kontekstual bagi penguatan kualitas
pembelajaran teori sosiologi di lingkungan LPTK.

Berdasarkan fenomena dan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa kesulitan
mahasiswa dalam memahami teori-teori sosiologi tidak hanya disebabkan oleh karakteristik
materi yang abstrak, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbatasan strategi pembelajaran dosen,
kurangnya sumber belajar, rendahnya kemampuan literasi akademik mahasiswa, dan
minimnya pendekatan kontekstual dalam perkuliahan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
yang secara komprehensif mengkaji dua aspek penting: (1) bagaimana strategi pembelajaran
yang diterapkan oleh dosen dalam membantu mahasiswa memahami teori-teori sosiologi, dan
(2) apa saja faktor yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
teori-teori tersebut. Dengan demikian, penelitian berjudul “analisis strategi pembelajaran
dalam memitigasi hambatan kognitif pemahaman teori sosiologi pada mahasiswa unismuh
makassar ” sangat penting dilakukan. Selain mengisi celah penelitian sebelumnya yang belum
banyak menelaah hubungan antara strategi pembelajaran dan kesulitan pemahaman teori
secara bersamaan, penelitian ini juga memberikan kontribusi langsung terhadap upaya
peningkatan kualitas pembelajaran teori sosiologi di lingkungan FKIP Unismuh Makassar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus Cresswell,
(2017) untuk menggambarkan kesulitan mahasiswa dalam memahami teori sosiologi serta
strategi pembelajaran dosen dalam mengatasinya. Penelitian dilaksanakan pada Program
Studi Pendidikan Sosiologi FKIP Universitas Muhammadiyah Makassar. Informan dipilih
menggunakan teknik purposive sampling Lenaini, (2021), terdiri atas dua dosen pengampu
mata kuliah Teori Sosiologi dan enam mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah tersebut.
Pemilihan informan dilakukan secara purposif dengan kriteria spesifik: (1) Dosen yang
dipilih memiliki kualifikasi akademik magister/doktor sosiologi dengan pengalaman
mengajar mata kuliah teori lebih dari lima tahun untuk memastikan kedalaman perspektif
pedagogis; (2) Mahasiswa dipilih berdasarkan representasi tingkat kesiapan kognitif (tinggi,
sedang, rendah) yang telah menuntaskan mata kuliah Teori Sosiologi Klasik maupun Modern
guna memberikan gambaran komprehensif mengenai spektrum kesulitan belajar yang
dialami.

Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang
relevan. Observasi dilakukan untuk melihat dinamika proses pembelajaran, sedangkan
wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan persepsi informan mengenai
kesulitan dan strategi yang digunakan dalam memahami teori sosiologi. Analisis data
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menggunakan model Miles et al., (2014) melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta
penerapan etika penelitian seperti persetujuan partisipan dan kerahasiaan identitas informan.

Hasil dan Pembahasan
1. Kesulitan Mahasiswa dalam Memahami Teori Sosiologi

Kesulitan mahasiswa dalam memahami teori sosiologi merupakan persoalan kompleks
yang muncul akibat interaksi antara karakteristik materi yang abstrak, kemampuan kognitif
mahasiswa yang belum merata, serta pendekatan pedagogis yang belum sepenuhnya
mendorong konstruksi pengetahuan. Teori sosiologi, terutama teori-teori klasik seperti Marx,
Weber, dan Durkheim, memiliki kompleksitas epistemologis dan ontologis yang tinggi.
Pemahaman terhadap teori-teori tersebut menuntut kemampuan berpikir abstrak, kemampuan
mengidentifikasi hubungan konseptual, serta kapasitas reflektif yang matang. Ketika
mahasiswa belum memiliki dasar konseptual yang kuat, teori-teori tersebut tidak menemukan
rujukan dalam struktur kognitif mereka sehingga tampak sulit, jauh, dan tidak relevan. Hal ini
sesuai dengan wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu informan dari dosen
pengampu mata kuliah tersebut beliau mengatakan bahwa

“Salah satu faktor utama adalah lemahnya dasar konseptual mahasiswa. Banyak
mahasiswa belum memiliki pengetahuan awal yang cukup untuk menjadi titik pengait ketika
menerima materi baru. Akibatnya, teori terasa asing dan tidak menemukan tempat dalam
struktur kognitif mereka.” (Hasil Wawancara 2025)

Dalam perspektif Ausubel, kesulitan ini terjadi karena materi tidak memiliki anchoring
concepts yang dapat menjadi titik pengait dalam proses belajar. Informasi baru tidak dapat
melekat secara bermakna apabila tidak dikaitkan dengan pengetahuan awal. Hal ini
diperparah oleh rendahnya literasi akademik mahasiswa, sehingga proses pemahaman teori
cenderung berakhir pada hafalan (rote learning) tanpa integrasi konseptual. Temuan lapangan
juga menunjukkan bahwa mahasiswa masih berada pada tahap kognitif understanding, dan
belum mencapai level analysis atau evaluation sebagaimana dikategorikan dalam Taksonomi
Bloom. Kondisi ini menyebabkan mereka kesulitan menghubungkan teori dengan realitas
sosial maupun mengembangkan pemaknaan konsep secara kritis. Secara lebih khusus,
kesulitan mahasiswa dalam memahami teori sosiologi dapat dikelompokkan ke dalam tiga
bentuk utama berikut.

a. Kesulitan memahami bahasa akademik dan istilah teoretis

Mahasiswa menghadapi hambatan dalam memahami istilah akademik dan konsep
teoretis yang bersifat abstrak dan teknis. Bahasa teori sosiologi tidak hanya memuat definisi,
tetapi juga mengandung konteks historis, filsafat ilmu, dan abstraksi kompleks. Berdasarkan
hasil wawancara, mahasiswa sering kehilangan alur penjelasan ketika dosen menggunakan
istilah akademik tanpa disertai penjelasan sederhana, contoh konkret, atau pemetaan konsep
secara bertahap.

Dalam kerangka Teori Belajar Bermakna Ausubel, ketidakmampuan memahami istilah
teoretis merupakan tanda bahwa mahasiswa tidak memiliki advance organizer atau kerangka
awal untuk menghubungkan informasi baru. Tanpa konsep pengait tersebut, istilah akademik
menjadi “kosong” secara makna dan hanya dapat dihafal tanpa dipahami. Hambatan
linguistik ini berkembang menjadi hambatan epistemologis, karena kegagalan memahami
bahasa teori menghambat kemampuan mahasiswa menginterpretasikan konsep secara
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mendalam. Akibatnya, teori dipersepsikan sebagai kumpulan istilah sulit, bukan perangkat
analitis.
b. Kesulitan mengaitkan teori dengan realitas sosial

Mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori dengan fenomena
sosial empiris. Teori menjadi abstraksi tanpa makna ketika tidak dikontekstualisasikan dalam
contoh konkret. Temuan wawancara menegaskan bahwa mahasiswa lebih mudah memahami
teori ketika dosen memberikan fenomena nyata atau kasus sosial yang dekat dengan
kehidupan mereka; sebaliknya, ketika konsep dijelaskan tanpa ilustrasi empiris, mahasiswa
tidak dapat membayangkan bagaimana teori bekerja dalam masyarakat.

Kesulitan ini berhubungan langsung dengan tingkat perkembangan kognitif mahasiswa.
Dalam Taksonomi Bloom, kemampuan mengaitkan teori dengan realitas sosial berada pada
level analysis dan evaluation level yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Namun,
sebagian besar mahasiswa masih beroperasi pada level understanding, sehingga mereka
hanya memahami teori sebagai definisi, bukan alat untuk membaca realitas sosial. Ketika
dosen tidak memberikan bimbingan analitis secara sistematis, mahasiswa sulit membangun
pemahaman mandiri dan akhirnya bergantung pada penjelasan dosen.

c. Teori dianggap terlalu abstrak dan jauh dari pengalaman mahasiswa

Sebagian mahasiswa menganggap teori sosiologi sebagai materi yang rumit, berat, dan
tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. Persepsi ini muncul karena teori memang bersifat
abstrak, sementara mahasiswa tidak memiliki pengalaman empiris atau literasi akademik
yang cukup untuk menjadikannya bermakna. Minimnya kebiasaan membaca literatur ilmiah
membuat mahasiswa kesulitan mengorganisasi konsep, memahami konteks lahirnya teori,
dan menafsirkan hubungan antar gagasan.

Rendahnya literasi akademik ini berdampak langsung pada miskonsepsi teoretis.
Penelitian (Rarasati & Afriska 2019) menunjukkan bahwa miskonsepsi sering muncul ketika
pembelajaran teori tidak disertai contoh empiris dan tidak dijelaskan secara kontekstual.
Temuan skripsi Anda memperkuat hal tersebut: mahasiswa menganggap teori abstrak karena
tidak melihat hubungan antara teori dan fenomena sosial yang mereka alami. Dosen yang
tidak secara konsisten memberikan contoh relevan membuat teori tampak jauh dari realitas
mahasiswa, sehingga pemahaman yang terbentuk bersifat dangkal.

Ketiga bentuk kesulitan ini membentuk pola yang saling berkaitan. Ketidakmampuan
memahami istilah akademik menghambat proses menghubungkan teori dengan realitas sosial;
kegagalan mengaitkan teori dengan fenomena memperkuat persepsi bahwa teori tidak
relevan; dan rendahnya literasi akademik memperburuk kesenjangan kognitif yang ada.
Dengan demikian, upaya meningkatkan pemahaman teori sosiologi memerlukan strategi
pembelajaran yang mampu menjembatani ketiga masalah ini secara simultan, mulai dari
penyederhanaan konsep teoretis, pemberian advance organizer, penyajian contoh empiris
yang kontekstual, hingga bimbingan analitis yang memungkinkan mahasiswa mencapai
higher-order thinking skills.

2. Strategi Pembelajaran Dosen dalam Mengatasi Kesulitan Mahasiswa

Strategi tidak hanya mencerminkan variasi pendekatan pedagogis, tetapi juga
menggambarkan bentuk adaptasi dosen terhadap karakteristik mahasiswa yang memiliki
tingkat kesiapan kognitif berbeda-beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi
ini telah mengarah pada pembelajaran bermakna, meskipun efektivitasnya sangat dipengaruhi
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oleh motivasi belajar, literasi akademik, serta keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses
perkuliahan.
a. Membaca wajib dan penggunaan literatur dasar

Strategi membaca wajib yang diterapkan dosen merupakan salah satu upaya untuk
memastikan bahwa mahasiswa memiliki kesiapan awal (prior knowledge) sebelum menerima
materi yang kompleks. Dalam kajian teori Ausubel, keberadaan pengetahuan awal sangat
menentukan apakah informasi baru dapat diproses secara bermakna atau justru berubah
menjadi hafalan semata. Melalui kegiatan membaca sebelum perkuliahan, mahasiswa
diharapkan memiliki gambaran dasar mengenai konsep-konsep penting seperti tindakan
sosial, kesadaran kolektif, atau anomie, sehingga proses perkuliahan dapat berlangsung lebih
efektif.

Namun, temuan skripsi Anda menunjukkan bahwa strategi ini tidak dilaksanakan secara
konsisten oleh sebagian besar mahasiswa. Banyak mahasiswa mengaku jarang membaca
sebelum kelas karena menganggap teks teori terlalu padat, kompleks, dan sulit dipahami
tanpa pendampingan. Temuan ini sesuai dengan wawancara yang kami lakukan pada salah
satu mahasiswa yang mengatakan bahwa:

“"Menurut saya, teori sosiologi cukup sulit karena bahasanya abstrak dan banyak
konsep yang saling berkaitan. Kalau tidak membaca terlebih dahulu, biasanya saya kesulitan
mengikuti penjelasan dosen di kelas.”” (Hasil Wawancara 2025)

Sikap ini mengindikasikan rendahnya budaya literasi akademik yang berdampak
langsung pada lemahnya struktur kognitif mahasiswa. Ketidakpatuhan terhadap membaca
wajib menimbulkan kesenjangan antara tuntutan kognitif mata kuliah dengan kesiapan
kognitif mahasiswa. Dengan demikian, meskipun strategi membaca wajib memiliki dasar
pedagogis yang kuat, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh disiplin belajar mahasiswa.
Ketidaksiapan awal mahasiswa berkontribusi besar terhadap kesulitan memahami teori
selama proses perkuliahan berlangsung.

b. Diskusi kelompok

Diskusi kelompok merupakan strategi yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk
saling menjelaskan konsep menggunakan bahasa mereka sendiri. Dalam konteks
pembelajaran sosiologi, diskusi dianggap penting karena dapat membangun interaksi
intelektual dan mengembangkan pemahaman konseptual secara mandiri. Skripsi Anda
menunjukkan bahwa mahasiswa merasa diskusi membantu mereka memahami teori yang
sulit ketika penjelasan diberikan oleh rekan sebaya.

Namun, efektivitas diskusi kelompok bergantung pada keterlibatan seluruh anggota
kelompok. Data lapangan menunjukkan adanya dominasi diskusi oleh mahasiswa tertentu
yang lebih aktif dan berani berbicara. Sementara itu, mahasiswa lain cenderung pasif dan
hanya menjadi pendengar. Ketidakseimbangan partisipasi ini menyebabkan proses konstruksi
pengetahuan tidak merata. Mereka yang pasif tetap berada pada level pemahaman rendah
karena tidak terlibat secara langsung dalam elaborasi konsep.

Dalam perspektif pembelajaran kooperatif, diskusi yang tidak terstruktur dengan baik
dapat menimbulkan group passivity, di mana beberapa anggota kelompok memperoleh
pengalaman belajar lebih sedikit dibandingkan yang lain. Hal ini sejalan dengan teori Bloom,
bahwa kemampuan analisis tidak akan berkembang apabila mahasiswa hanya menjadi
penerima informasi pasif.
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c. Presentasi teori dan penguatan materi oleh dosen

Presentasi kelompok merupakan strategi yang mendorong mahasiswa memahami teori
melalui kegiatan membaca, menyaring informasi, dan menyusunnya dalam bentuk presentasi.
Namun temuan skripsi menunjukkan bahwa banyak mahasiswa hanya menyalin materi teori
dari sumber tanpa memahami maknanya secara mendalam. Presentasi lebih sering menjadi
kegiatan menyampaikan ulang teks, bukan proses analisis konseptual.

Pada tahap inilah peran penguatan (reinforcement) dari dosen menjadi sangat penting.
Dosen tidak hanya meluruskan pemahaman yang keliru, tetapi juga memberikan tambahan
wawasan, contoh konkret, serta membangun kembali struktur konsep yang tidak dipahami
mahasiswa. Menurut Ausubel, intervensi dosen dalam bentuk penguatan sangat diperlukan
untuk memastikan bahwa proses integrasi pengetahuan baru berlangsung dengan benar.
Tanpa penguatan, mahasiswa berpotensi mempertahankan miskonsepsi.

Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun presentasi dapat meningkatkan
pemahaman, keberhasilannya bergantung pada kedalaman analisis mahasiswa serta kualitas
penguatan pedagogis yang diberikan dosen.

d. Analisis kasus nyata

Strategi analisis kasus menjadi metode paling efektif menurut temuan empiris dalam
skripsi Anda. Dosen mengaitkan teori sosiologi dengan fenomena sosial aktual seperti
perubahan pola interaksi sosial, konflik, budaya lokal, hingga praktik penggunaan media
digital. Dengan memberikan contoh yang relevan dan dekat dengan kehidupan mahasiswa,
dosen berhasil menjembatani kesenjangan antara teori dan realitas.

Analisis kasus sejalan dengan kerangka Taksonomi Bloom, di mana mahasiswa diajak
untuk naik ke level berpikir analitis dan evaluatif. Melalui kasus nyata, mahasiswa dapat
melihat bagaimana teori Durkheim bekerja dalam konteks moralitas sosial, bagaimana
konsep Weber tentang tindakan sosial dapat menjelaskan perilaku masyarakat, atau
bagaimana teori Marx dapat dikaitkan dengan ketimpangan sosial.

Mahasiswa dalam wawancara mengakui bahwa strategi ini sangat membantu mereka
memahami teori. Kasus nyata berfungsi sebagai jembatan yang mengurangi tingkat abstraksi
teori sehingga lebih mudah divisualisasikan. Selain itu, strategi ini juga melatih kemampuan
berpikir kritis dan literasi sosial mahasiswa.

e. Inovasi media pembelajaran (YouTube, Smart TV, dan Media Visual)

Penggunaan media audiovisual merupakan strategi yang dirancang untuk
mengakomodasi gaya belajar mahasiswa milenial yang lebih responsif terhadap visualisasi.
Melalui video, dokumenter, grafik, atau animasi yang disajikan melalui Smart TV,
mahasiswa memiliki kesempatan untuk melihat ilustrasi empiris dari konsep yang sedang
dipelajari. Namun, temuan lapangan mengungkapkan bahwa media pembelajaran hanya
efektif apabila disertai penjelasan teoretis dari dosen. Media tidak dapat berdiri sendiri
sebagai sumber pembelajaran karena mahasiswa cenderung melihat video sebagai hiburan,
bukan sebagai kajian analitis. Oleh karena itu, peran dosen sangat menentukan dalam
mengarahkan penggunaan media agar mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Media
visual juga membantu mahasiswa yang kesulitan memahami bahasa teks, namun tetap
memerlukan proses refleksi dan diskusi agar menghasilkan pembelajaran bermakna.

Jika dianalisis secara komprehensif, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
persoalan utama dalam pembelajaran teori sosiologi bukan hanya terletak pada metode
pengajaran, tetapi pada ketidakseimbangan antara tuntutan kognitif mata kuliah dan kesiapan
kognitif mahasiswa. Teori sosiologi sebagai mata kuliah abstrak menuntut kemampuan
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berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan analitis, komparatif, dan reflektif. Namun,
berdasarkan data empirik skripsi Anda, mahasiswa masih berada pada level pemahaman
dasar (remembering dan understanding), sesuai dengan tingkatan Taksonomi Bloom. Hal ini
menyebabkan strategi pembelajaran yang menuntut pemikiran kritis tidak berfungsi secara
optimal. Dalam perspektif Ausubel, rendahnya literasi akademik dan minimnya prior
knowledge menjadi akar masalah utama. Tanpa dasar pengetahuan awal, konsep abstrak tidak
dapat dipahami secara mendalam dan hanya menghasilkan hafalan jangka pendek.

Dengan demikian, keberhasilan strategi pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor-
faktor yang meliputi, kesiapan kognitif mahasiswa (terutama penguasaan konsep dasar
sosiologi), motivasi belajar mahasiswa (khususnya dalam membaca literatur ilmia),
konsistensi dosen dalam menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi dan bermakna,
ketersediaan media, sumber belajar, dan literatur yang mendukung proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, hambatan terbesar tidak terletak pada metode mengajar dosen,
tetapi pada kapasitas kognitif mahasiswa dalam menghadapi mata kuliah teoretis yang
kompleks. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih sistematis,
bertahap, dan berbasis penguatan literasi akademik. Oleh karena itu, untuk mengatasi
berbagai hambatan tersebut diperlukan penerapan strategi pembelajaran yang lebih terarah
dan berkelanjutan melalui penguatan literasi akademik, pemberian pengetahuan awal secara
sistematis, penggunaan analisis kasus yang relevan, serta diskusi terstruktur yang mampu
meningkatkan kesiapan kognitif mahasiswa dalam memahami teori sosiologi.

Simpulan

Dosen telah menggunakan lima strategi pembelajaran membaca wajib, diskusi
kelompok, presentasi dan penguatan teori, analisis kasus nyata, serta penggunaan media
visual. Dari kelima strategi tersebut, analisis kasus merupakan pendekatan paling efektif
karena mampu mengurangi abstraksi teori dan mendorong mahasiswa melakukan analisis.
Namun, efektivitas berbagai strategi sangat dipengaruhi oleh kesiapan kognitif dan motivasi
belajar mahasiswa. Dengan demikian, peningkatan pemahaman teori sosiologi memerlukan
penguatan literasi akademik, pemberian pengetahuan awal secara sistematis, serta penerapan
strategi pembelajaran kontekstual dan berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan
pemahaman teori sosiologi memerlukan penguatan literasi akademik, pemberian pengetahuan
awal secara sistematis, serta penerapan strategi pembelajaran kontekstual dan berkelanjutan.
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